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PENGARUH PELATIHAN DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN PADA INDUSTRI MEBEL ROTAN  

DI DESA TRANGSAN KECAMATAN GATAK  

KABUPATEN SUKOHARJO 

 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh pelatihan dan 

lingkungan kerja pada industri mebel rotan di Desa Trangsan Kecamatan Gatak 

Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini menggunakan metode purporsive sampling, 

pada industri mebel rotan di Desa Trangsan, Gatak, Sukoharjo dengan jumlah 

populasi sebesar 2000 karyawan dan sampel sebesar 100 karyawan. Penelitian ini 

menggunakan uji regresi linier berganda dengan teknik analisis yang digunakan 

adalah uji asumsi klasik, uji ketetapan model penduga, dan uji hipotesis (uji t). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pelatihan berpengaruh dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, diterima. Variabel lingkungan kerja tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan, ditolak.  

 

Kata Kunci: Pelatihan, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 

 

 

Abstract 

The purpose of this study was to examine the effect of training and work 

environment on the rattan furniture industry in Trangsan District, Gatak District, 

Sukoharjo Regency. This study uses the purporsive sampling method, in the rattan 

furniture industry in Trangsan Village, Gatak, Sukoharjo with a population of 

2000 employees and a sample of 100 employees. This study uses multiple linear 

regression test with the analysis technique used is the classical assumption test, 

the estimation model test predictor, and hypothesis testing (t test).The results of 

this study indicate that training variables have an effect on and significant on 

employee performance, accepted. Work environment variables have no effect and 

are not significant on employee performance, rejected. 

 

Keywords: Training, Work Environment, Employee Performance 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kinerja karyawan merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi suatu 

perusahaan. Hal itu merupakan sesuatu yang utama yang dilihat perusahaan untuk 

melakukan penilaian dan evaluasi kerja. Oleh karena itu kinerja karyawan 

dianggap sebagai bagian terpenting oleh perusahaan karena hal tersebut 

bersangkutan langsung dengan hasil kemampuan dan keterampilan semua sumber 

daya manusia perusahaan yang merupakan otak utama perusahaan untuk 

membantu pencapaian tujuan utama perusahaan. 
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kinerja merupakan sebuah proses pelaksanaan suatu pekerjaan dari apa 

saja yang dikerjakan sampai bagaimana cara mengerjakannya hingga hasil yang 

diperoleh dari proses tersebut. Dapat diketahui bahwa kinerja memiliki hubungan 

dengan hasil kerja seseorang dalam suatu perusahaan atau organisasi yang 

bersangkutan dengan kualitas, kuantitas juga ketepatan waktu seorang karyawan 

ketika melaksanakan pekerjaannya. 

Pengaruh peningkatan kinerja karyawan dapat diperoleh dari dalam diri 

karyawan itu sendiri maupun dari lingkungan sekitar karyawan bekerja. Kinerja 

karyawan dapat meningkat ketika bekerja, apabila karyawan sudah memahami 

bagaimana ia harus melakukan pekerjaannya. Dalam kasus ini, perusahaan 

biasanya akan memberikan bekal atau persiapan bagi setiap karyawan barunya 

untuk lebih mengenal pekerjaannya dan akan tetap memberikan bimbingan 

pembelajaran seiring berjalannya waktu dengan tujuan agar karyawan mampu 

untuk tetap mengembangkan kemampuannya dalam bekerja.  

Persiapan atau pemberian bekal tersebut dapat didapatkan oleh karyawan 

melalui pelatihan karyawan. Pelatihan berarti memberi karyawan baru atau 

karyawan lama sebuah keterampilan yang mereka butuhkan untuk melakukan 

tugas mereka. Pelatihan juga merupakan proses seorang karyawan untuk 

menggapai sebuah target kriteria tertentu yang dimana kriteria tersebut telah 

ditentukan oleh pihak perusahaan dan nantinya akan dimanfaatkan guna mencapai 

tujuan utama perusahaan tersebut. 

Selain pelatihan, tinggi rendahnya kinerja karyawan juga dapat 

dipengaruhi oleh lingkungan kerja didalam perusahaan itu sendiri. Baik secara 

langsung maupun tidak langsung, lingkungan dimana karyawan bekerja akan 

menentukan apakah seorang karyawan merasa nyaman sehingga mampu 

melakukan pekerjaannya dengan baik. Lingkungan kerja merupakan seluruh alat 

pekerjaan dan bahan yang digunakan lingkungan sekitar dimana seseorang 

bekerja, metode kerja juga pengaturan kerja baik metode secara individual 

maupun kelompok.  

Hal ini menunjukkan bahwa apapun yang dilakukan karyawan ketika 

bekerja selalu berhubungan dengan lingkungan kerja dimulai dari metode kerja 

hingga alat pekerjaan yang digunakan. Faktor-faktor seperti pelatihan dan 
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lingkungan kerja yang didapatkan karyawan tentu akan mempengaruhi seberapa 

baik karyawan saat melakukannya tugas dan pekerjaannya. Apabila pelatihan 

yang didapatkan sudah membantu karyawan untuk mendapatkan pengetahuan dan 

kemampuan yang dibutuhkan disertai dengan lingkungan kerja karyawan yang 

mendukung ketika karyawan melakukan pekerjaannya, karyawan akan merasa 

puas dengan pekerjaannya karena karyawan mampu menguasai pekerjaan tersebut 

dan melakukannya dengan baik dan benar. 

Di Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo merupakan pusat industri 

mebel rotan, di kecamatan ini banyak sekali pengrajin mebel yang berbahan dasar 

rotan sebagai bahan utama yang ditonjolkan. Dalam industri ini kemampuan 

sumber daya manusia yang dimiliki karyawan merupakan kunci dalam pembuatan 

produk. Sudah sejak zaman dahulu hingga sekarang bahkan ada industri mebel 

rotan ini yang turun temurun yang berada dalam daerah ini, maka kemampuan 

produksi mebel rotan dari karyawan maupun pemilik adalah hal utama yang 

dibutuhkan dalam usaha ini. 

Karyawan yang dipekerjakan dalam industri ini harus mempunyai skill 

khusus dalam pembuatan kerajinan rotan dan tidak bisa sembarangan dalam 

pembuatan. Dengan banyaknya saingan usaha dalam satu daerah membuat 

pemilik industri harus dapat meningkatkan skill yang dimiliki oleh karyawan yang 

dimilik. Industri mebel rotan yang berada di daerah ini rata rata memproduksi 

produk berupa meja, kursi, furnitur rumah tangga dan lain lain. Karyawan yang 

dipekerjakan tidak boleh sembarangan maka dari itu diadakannya pelatihan pada 

karyawan yang akan dipekerjakan.  

Hasil dari pelatihan yang diberikan oleh pemilik industri tersebut akan 

menentukan bagaimana kinerja dari karyawan tersebut. Ada beberapa jenis dari 

pelatihan yang diberikan oleh pemilik industri yang akan mendukung karyawan 

tersebut dalam menjalankan pekerjaan dan tugasnya. Pelatihan juga merupakan 

hal yang sangat penting dalam menjalankan industri mebel rotan, pelatihan akan 

membentuk kemampuan sumber daya manusia yang dimiliki oleh karyawan 

industri tersebut. 

Dalam bekerja dalam industri mebel rotan, pemilik industri juga 

memperhatikan lingkungan kerja yang diberikan atau disiapkan bagi karyawan. 
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Lingkungan kerja dipersiapkan oleh pemilik untuk mendukung karyawan agar 

lebih dapat produktif dalam bekerja. Di Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo 

ada banyak sekali industri mebel rotan sehingga banyak industri yang menerapkan 

lingkungan kerja yang berbeda antara satu industri dengan industri lainnya. 

 

2. METODE 

Penelitian ini dilakukan pada karyawan industri mebel rotan di Desa Trangsan, 

Gatak, Sukoharjo. Berdasarkan rumusan masalah maka jenis penelitian ini 

tergolong pada penelitian metode kuantitatif  merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan terhadap filsafat positivisme digunakan dalam meneliti terhadap 

sampel dan populasi penelitian teknik pengambilan sampel dengan acak atau 

random sampling. oleh karena itu penggunaan metode ini untuk menyesuikan 

antara raelita dengan teori yang ada. Sampel yang diambil adalah karyawan 

industri mebel rotan di Desa Trangsan, Gatak, Sukoharjo untuk melakukan 

pengisian angket. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara acak, dimana setiap anggota 

populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel dan 

untuk penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin : 

  
 

     
 

Keterangan : 

n   = Jumlah Sample 

N  = Jumlah Populasi 

e = Batas Toleransi Error (error margin) 

Berdasarkan rumus slovin diatas, maka jumlah sampel diperoleh  sebanyak 100 

karyawan. 

 Teknik pengumpulan data dengan menggunakan instrumen item-item 

pengumpulan data kemudian diuji dengan menggunakan teknik analisis data yang 

digunakan adalah uji validitas, uji realibilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, 

uji F, uji T dan uji koefisien determinasi. 

 

 

(1) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari uji validitas, keseluruhan item pertanyaan dinyatakan valid, dan pada uji 

reliabilitas semua variabel dinyatakan reliabel, dari uji asumsi klasik dari uji 

normalitas dinyatakan normal, pada uji multikoliniearitas bahwa tidak terjadi 

multikoliniearitas pada model regresi tersebut, dan pada uji heterokedastisitas  

bahwa model regresi pada penelitian ini bebas dari gejala heterokedastisitas, 

sehingga untuk selanjutnya dapat dilakukan uji hipotesis, uji T, uji F, dan 

koefisien determinasi. 

3.1 Uji hipotesis 

3.1.1 Analisis Regresi Berganda 

Dari hasil uji asumsi klasik dapat diketahui bahwa data yang digunakan dalam 

penelitian ini berdistribusi secara normal, bebas multikolinearitas, tidak terdapat 

otokorelasi, dan bebas dari gejala heterokedastisitas. Dengan begitu maka data 

yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi syarat untuk dapat 

menggunakan model regresi linear berganda. 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Parameter Koefisien 

Regresi 

Beta t-Statistik Probabilitas 

(Konstanta) 12.630 5.813 .000 

Pelatihan .485 .418 4.544 .000 

Lingkungan Kerja -.045 -.048 -.523 .602 

F-Statistik = 10.451 

Signifikansi F = 0,000 

R-Squared = 0,160 

Sumber: Data primer yang diolah, 2019 

Berdasarkan  hasi pengujian seperti yang ditunjukkan pada table 1 diatas, 

maka diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = 12.630+ 0.485   +- .045   + e (2) 

Untuk menginterprestasi hasil dari analisis tersebut. Dapat diterangkan: 
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a  = Konstanta sebesar 12.630, artinya jika tidak terdapat pelatihan dan 

lingkungan kerja maka kinerja karyawan pada industri mabel rotan 

tetap positif. 

   = Koefisien regresi     adalah 0.485, artinya jika terdapat penambahan 

pelatihan sebesar satu, maka kinerja karyawan meningkat. 

              = Koefesien regresi    adalah -.045, artinya negatif dengan demikian 

lingkungan kerja semakin besar akan menurunkan kinerja karyawan. 

3.1.2 Uji F  

Uji F digunakan untuk mengukur pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen secara simultan. Uji F dilihat dari nilai signifikansi, jika signifikansi 

dihasilkan (p< 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya 

jika signifikansi yang dihasilkan (p> 0,05) maka variabel independen secara 

simultan berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 1 nilai F hitung sebesar 10.451 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 Tingkat signifikansi tersebut lebih kecil 

dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel pelatihan dan lingkungan kerja 

bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 

karena nilai signifikansinya 0.000 < 0,05. 

3.1.3 Uji KoefisienDeterminasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 

pengaruh variable independen terhadap variable dependen. Uji koefisien 

determinasi dilihat dari besarnya adjusted R
2
, semakin nilai adjusted R

2
 mendekati 

1, berartivariabel-variabel independen memberikan semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variable dependen. Berikut adalah hasil 

pengujian determinasi (R
2
). 

Hasil perhitungan pada tabel 1 menunjukan untuk nilai R
2
 diperoleh dalam 

analisis regresi berganda diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-

R
2
 sebesar 0,160. Hal ini berarti bahwa 16% variasi variabel kinerja karyawan 

industri mabel rotan dapat dijelaskan oleh variabel pelatihan dan lingkungan kerja 
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sedangkan sisanya yaitu 84% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang 

diteliti. 

3.2 Hasil  

Untuk menguji keberartian model regresi untuk masing-masing variabel  secara 

parsial dapat diperoleh dengan menggunakan uji t. Pengujian regresi digunakan 

pengujian dua arah dengan menggunakan tingkat keyakinan sebesar 95% yang 

berarti bahwa α = 5%. Perhitungan besarnya t-tabel sebesar = 1,984 

Berikut akan dijelaskan pengujian masing-masing variabel secara parsial, 

antara lain: 

3.2.1 Variabel Pelatihan diketahui nilai thitung (4.544) lebih besar dari pada ttabel 

(1.984)  atau dapat dilihat dari nilai signifikasi 0,000 <  = 0,05. Oleh 

karena itu, H1 diterima, artinya pelatihan mempunyai pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan industri mebel rotan.  

3.2.2 Variabel Lingkungan Kerja diketahui nilai thitung (-.523) lebih kecil dari 

pada ttabel (1.984)  atau dapat dilihat dari nilai signifikasi  .602  >  = 0,05. 

Oleh karena itu, H2 ditolak, artinya lingkungan kerja tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan industri mebel rotan.  

4. PENUTUP 

4.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang pengaruh pelatihan dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada industri mabel rotan 

dikecamatan Gatak Sukoharjo maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

Variabel pelatihan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel 

kinerja karyawan pada industri mebel rotan dikecamatan Gatak Sukoharjo. 

Sedangkan variabel lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan di industri mabel rotan dikecamatan Gatak Sukoharjo. Hal ini sesuai 

dengan hasil uji regresi linear berganda dan uji parsial (uji t). Variabel pelatihan 

dan lingkungan kerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap 

variable kinerja karyawan pada industri mabel rotan dikecamatan Gatak 

Sukoharjo.. Hal ini ditunjukkan oleh nilai hasil uji F,  yaitu nilai F hitung sebesar 
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10.451 dengan  tingkat  signifikansi 0,0050 < 0.05. Nilai Adjusted R  square pada 

penelitian ini sebesar 0.160 artinya 16% variabel kinerja karyawan pada  industri 

mabel rotan dikecamatan Gatak Sukoharjo dapat dijelaskan oleh variabel 

pelatihan dan lingkungan kerja sedangkan sisanya sebesar 84% dijelaskan oleh 

faktor-faktor yang lain. Penelitian ini terbatas pada satu periode pengamatan yaitu 

tahun 2019. Dari keseluruhan pengrajin rotan di Desa Trangsan, peneliti hanya 

dapat mengambil sampel pada 22 pengrajin rotan. Keterbatasan yang melekat 

pada metode kuesioner yaitu peneliti tidak dapat mengontrol jawaban responden, 

sehingga responden bisa saja tidak jujur dalam mengisi kuesioner yang diberikan 

4.2 Saran 

Adanya berbagai temuan, serta keterbatasan  yang ada pada penelitian ini, maka 

saran yang diberikan oleh peneliti untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah responden atau 

menggunakan seluruh karyawan sebagai responden agar menambah keakuratan 

data. Bagi penelitian yang akan datang sebaiknya menambah variabel dalam 

mempengaruhi kinerja karyawan pada industri mabel rotan dikecamatan Gatak 

Sukoharjo seperti variabel budaya perusahaan, kompensasi, dll.  
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